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G ahragw lah suatu rangkaian Kkegiata ampilan gerak atau

me mkaa@k yang dilakukan“secara terstruktur da(sistema s diberikan
kepada manusia,agar manusia menjadi lebih.kuat, seh tera] pil baik
sgcara Bnani maupun rohani dengan menggunakan suatu bata turan tertentu

dalam pelaksanaanya. U

ZQIahraga berarti melakukan-aktifitas fisik. Bentuk ahas fistk dalam
ola agaQniliki aspek menyeluruh dan pencapaian pres%/a akan sangat
didukung oleh~penerapan ilmu dan teknolegi yang tepat dimana tujuan dari
berolahraga Edl?ah ncapai prestasi setinggisti ggin?;ile gan semaksimal
mungkin, baikysecara indivin‘lenEahragajuga *bagai penyalur hobi,
rekreasi, dan juga sebagai,olahragasprestasi g di pertandingkan diberbagai
event olahraga atau pesta olahraga, untuk menjadi atlet berprestasi maka seorang
atlet harus melakukan latihan secara sistematis, berkesinambungan dan sungguh-
sungguh,

Peningkatan 'kebugaran dicapai dengan melakukan olahraga yang sesuai
dengan kaidah, selain itu olahraga yang dilakukan pada penyakit-penyakit tertentu
juga dapat digunakan untuk tujuan pengobatan atau pemantauan perkembangan

penyakit. Partisipasi dalam olahraga juga dapat mengurangi depresi, stres dan



kecemasan, meningkatkan kepercayaan diri, tingkat energi, kualitas tidur, dan

kemampuan untuk berkonsen

3 gemN]aElahrag
partisipasigaktif d&)%ai pihak. Arah perﬁ@hn terseh
kan @a generasi muda anak-anak dan remij/KQem

a tenmtunya tidak terlepas dari

diioneQ!rmasuk kemajuanyang sangat pesat, hal ini tandai dengan

be bagel@iatan olahraga yang dilaksanakan oleh masyarakatgoaik di perkotaan

: ragzﬂ dilakukan'yaitu berupagerak.

<

Keberhasilan pembangunan khususnya pembangunan manusia/pada suatu

penegakan demokrasi. Permasalahan Ttupun menjadi perhatian serius bagi
pemerintah. Dan olahraga pun bukan segalanya dapat mengatasi permasalan,
namun,dengan olahragalahbanyak sekali hal yang-dapat dilakukan./Misalnya.nilai
persamaan; kebersamaan, fair-flay, kompetisi-dan kesehatan:

Menurut UU No. 3 tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional,
menjelaskan bahwa keolahragaan nasional bertujuan memelihara dan
meningkatkan kesehatan dan kebugaran, prestasi, kualitas manusia menanamkan

nilai moral dan akhlak mulia kesatuan bangsa, memperkukuh ketahanan nasional,

serta mengangkat harkat, martabat, dan kehormatan bangsa. Pernyataan di atas



menunjukan bahwa setiap warga negara memiliki hak dan kewajiban yang sama

dalam melakukan kegiatan anpa adanya diskriminasi; dengan

demikian menunjtikan bag tNtEaktifan setio
sangatlah g enentyq] %ipasi pembangunaﬁ ahraga®
ebij@\OIahraga di Indonesia yang tertuang Bym Visi

p lapisan masyarakat

Kemenpora

yait “M@gkatkan Budaya Olahraga, yang Ditandai D Meningkatnya

Pé rtisiij/Iasyarakat dalam Kegiatan Olahraga” Kemenpora 0,80) Hal ini

enunm bahwa tingkat partisipasi semua lapisan m@raka sangat

L
'perluZdaIam meningkatkan - aktivitas fisik berupa Kegi beralahraga.

Pey bangy di bidangelahraga merupakan salah'satu aspekéltuh manusia
erupakan
untuk rgaingkatkan karakter dan mentalitas suatu l%sa.

t“Mutc@aNks'm(moe'genyebut X

dimensi yang dapat.dijadikan sebagai tolak ukur dalam pembangunan olahraga

bahwaterdapat 4

disuatu daerah. Konsep yang diberinama sport development index mengacu pada
indeks gabungan yang dapat mencerminkan. keberhasilan pembangunan olahraga
berdasarkan, 4 dimensi, dasar_yaitu 1) ketersediaan ruang ,terbuka-olahraga, 2)
sumberdaya manusia,3) partisipasi- masyarakat‘dalam berofahraga, 4) kebugaran
masyarakat. Sport Development Index (SDI) merupakan metode pengukuran
untuk mengetahui kemajuan pembangunan olahraga melalui ketersediaan akses
dan kemampuan sumberdaya manusia dalam melakukan aktivitas fisik.

Setiap daerah (Desa/kecamatan/kota/kabupaten/provinsi) yang memiliki

kemauan untuk memajukan daerahnya secara signifikan pada berbagai bidang,



seharusnya memiliki kesadaran terhadap betapa pentingnya olahraga untuk

menunjang pembangunan dae alena olahraga menjadi sense of spirit

dan keku a
reme aset pembangunan (Kristiyanto daiag y: 2020,40). Adanya
de@nent index sebagai tinjauan pembangunan aga ©

mqujadi alternatif untuk meningkatkan pembangunanmlrag Karena

mengetahui bagaimana kemajuan pembangunan olahfaga pada suatu wilayah

tertentu. Khususnya dilihat dari dimensi Ketersediaan ruang terbuka dan sumber
daya manusia, derajat partisipasi dan kebugaranjasmapiwarga masyarakat.

Indeks Pembangunan Olahraga menyatakan bahwa,kondisi” kebudayaan
berolahraga di-Indonesia“masih rendah yang-dapat-dilihat“dart tingkat kemajuan
pembangunan olahraga tndonesia yang hanya mencapai 0,345 atau 34% (Sport
Development Index). Indeks ini dihitung berdasarkan angka indeks partisipasi,
ruang terbuka, sumber daya manusia, dan kebugaran. Rendahnya kesempatan

untuk beraktivitas olahraga disebabkan oleh semakin berkurangnya lapangan dan

fasilitas untuk berolahraga, lemahnya koordinasi lintas lembaga dalam hal



penyediaan fasilitas umum untuk lapangan dan fasilitas olahraga bagi masyarakat

umum dan tempat pemukiman(iviu

SDI di Ione5|agah NJF oleh
Olahraga emeKawagal parameter pg

@gan ofaraga.Hal tersebut
antu @ ora dalam melakukan penmgkatan@)s olahraga di suatu
dae h.TWOOG persentase aktivitas olahraga oleh mas%{ yang berusia

gan.Maksum, 2007; 120).

enterian Pemuda dan

lebih dﬂy) tahun,mencapai 58,2%, dan pada tahun_yang sa ersentase SDI
encap}ﬁlZ,Z% yang dihitung. berdasarkan ;angka indeks sipasi, ruang
trbukazmberdaya manusia, dan kebugaran. Angka tersebuééergolon masih

:kemungkman disebabkan oleh“semakin berkuran

a lapangan dan

fasilitas "Untuk berolahraga, lemahnya koordinasi lintas “tembaga dalam

. W| kebugararéi@kat Indonesfa 1,08% masuk
dalam 4 kategori L‘Mk ) ang, 43,90% kurangdan

olahraga di Indonesia masih sangat kurang (Kemenpora, 2016:16).

Dengan beberapa hasil penelitian teérdahulu\peneliti bermaksud/melakukan
melakukan penelitian terbart~untuk/ desa. Damuli -Pekan /dengan menggunakan
parameter dalam Sport Development Index (SDI) yaitu dengan mengukur; Ruang
terbuka, Sumber daya manusia, Tingkat kebugaran dan Partisipasi masyarakat
yang berada di Desa Damuli Pekan.

Peneliti memilih penelitian ini karena melihat kurangnya perhatian
terhadap suatu desa dalam suatu pembangunan olahraga. Peneliti berharap besar

kedepannya pembangunan olahraga harus dilakukan dimulai dari desa untuk



mendapatkan bakat-bakat yang nantinya akan diorbitkan menjadi atlet yang bisa

membanggakan daerahnya ma

peneyeleksian atlgtfatlet yagerbﬂ
Dep@an w&h selaku putri daerQ@berasa dari Desa Damuli

Pekan gingin @etahm sejauh mana kemajuan pen%an olahraga Desa

Damuli P Melalui Sport Development Index (SDI) yan rdasatkan empat

asing. Serta membantu daerha dalam

ebugar Mudah-mudahan -dengan_sempat = variabel ter

embangunan olahraga Desa Damuli Pekan dapat terjawab. pltulah alasannya
ngap-;ﬁeliti memilih penelitian yang berjudul “Survey Sport Development

Index Desa Damuli Pekan Tahun 2020”.

ifikasi Masalé/
Berdasarkan latar b&r!; M %ng tela

dapat diidentifikasikan be

B.

iiraikan di atas maka

penelitian ini diantaranya adalah
sebagai berikut : 1) Apakah indeks pembangunan ruang terbuka di desa Damuli
Pekan |sudah‘sesuai dengan/SDI Nasional? 2)' Apakah jumlah luas daerah/desa
Damuli Pekan sudah sesuai/dengan ruang. gerak masyarakat? 3) Apakah. indeks
tingkat “kebugaran masyarakat desa Damuli Pekan sudah sesuai dengan SDI
Nasional? 4) Apakah indeks partisipasi masyarakat desa Damuli Pekan untuk
berolahraga sudah sesuai dengan SDI Nasional? 5) Apakah indeks sumber daya
manusia di desa Damuli Pekan sudah sesuai dengan SDI Nasional? 7) Apakah
indeks pembangunan olahraga di desa Damuli Pekan sudah sesuai dengan SDI

Nasional?



C. Pembatasan Masalah

Dikarenakan Keterba dan_waktu, peneliti juga membatasi
masalah yaitu :

S N Eg
1. Ruap§ Terb& P &
2. 8 mb@ Manusia. ° Q

. TinQH(ebugaran hanya dilakukan pada kategori ana k dan\temaja.

Pembatasan &Bsalah yang telah diuraikan diatas, aka peneliti

dapat

1. Berapa bEsa i agang ada di Desa Damuli
Pekan?

Berapa besar presentase indeks sumbe Si

r eS f i dY kebug asyar a ?
-ZI gerapa\(esar ah presz;]l_;lse indeks partisipasi untuk melakukan aktivitas
olahraga dan kegiatan olahraga untuk mencapai tingkat kebugaran yang

baik?



E. Tujuan Penelitian

Dari berbagai masalah aikan sebelumnya, maka tujuan dari

penelitian ini ada

sebagai rlkuN E
mengﬁh berapa besar ind g@ﬁang teth
ekan. /

ka yang ada di

2. Sebagai bahan/referensi bagi mahasiswa llmu Keolahrgaan dalam pembuatan

skripsi, apabila mengenai indeks pembangunan olahrga (Sport Development

Indeks).



